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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan employee well-being dengan work engagement pada 

pegawai pemerintahan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kuantitatif dengan metode korelasional. Teknik pengambilan data menggunakan cluster sampling dan 

diperoleh data sebanyak 100 orang pegawai negeri sipil. Analisis data dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan uji korelasi product moment dari Karl Pearson, uji normalitas, uji linearitas serta uji 

hipotetik dengan menggunakan bantuan SPSS 29 for Windows. Adapun hasil dari penelitian ini 

menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan antara variabel employee well-being dengan work 

engagement pada pegawai pemerintahan dengan nilai p=<0,001<0,05. Berdasarkan hasil dari 

penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 penelitian ditolak.  

Kata Kunci : Employee Well-Being, Work Engagement, Pegawai Negeri Sipil 

 

Abstract 

This study aims to see the relationship between employee well-being and work engagement of 

government employees. The research design used in this research is a quantitative approach with 

correlational methods. The data collection technique used cluster sampling and the data was obtained 

from 100 civil servants. Data analysis in this research uses Karl Pearson’s product moment correlation 

test, normality test, linearity test and hypothetical test using SPSS 29 for Windows. The results of this 

research show a positive and significant relationship between employee well-being variables and work 

engagement of government employees with a value of p=<0.001<0.05. Based on the results of this 

research, it can be concluded that H1 is accepted, but H0 is rejected. 
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PENDAHULUAN 

Pegawai merupakan aset yang sangat berharga untuk sebuah organisasi, faktor 

penggerak dalam sebuah organisasi adalah pegawai yang melakukan setiap kegiatan untuk 

kemajuan organisasi (Ismawati, 2013). Pegawai dipandang sebagai sumber daya paling 

utama yang bisa menghasilkan keuntungan kompetitif bagi organisasi dan sebagai 

pemeran utama dalam memanfaatkan segala sumber daya yang dimiliki oleh organisasi. 

Sementara itu, sumber daya manusia yang dimiliki instansi pemerintahan disebut dengan 

pegawai negeri sipil. Pegawai negeri sipil mempunyai peran sangat penting dalam 

menjalankan aktivitas instasi pemerintah sebagaimana diatur dalam Peraturan Undang-

Undang Republik Indonesia. Pegawai negeri sipil adalah warga negara yang telah 

memenuhi syarat tertentu, dan diangkat sebagai pegawai pemerintah oleh pejabat 

kepegawaian untuk bertanggung jawab menduduki jabatan pemerintahan berdasarkan 

Peraturan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014.  

Pegawai negeri sipil yang baik terikat dengan pekerjaan dan bertanggung jawab, 

memiliki semangat, fokus terhadap pekerjaan, memiliki prestasi yang tinggi serta 

berdedikasi. Namun, sering terjadi pegawai negeri sipil meninggalkan kantor pada saat jam 

kerja dengan berbagai alasan yang tidak ada hubungan dengan kewajibannya. Terkait hal 

ini, pada tahun 2014 dan 2015 sanksi diberikan kepada 3.685 pegawai negeri sipil bahkan 

807 diantaranya diberhentikan dan 289 diberhentikan secara tidak hormat, karena pegawai 

negeri sipil berperilaku tidak disiplin (bkd.sumbarprov.go.id). Kasus serupa terjadi dari 

Dailysatu.Com (Diakses Tanggal 7 Oktober 2019) sebanyak 7 (tujuh) Aparatur Sipil Negara 

mendapatkan sanksi berupa menandatangani surat pernyataan yang diberikan oleh 

petugas Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) dan Badan Kepegawaian Daerah (BKD) & 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM). Sanksi tersebut diberikan karena mereka 

tidak masuk kerja sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2019 tentang disiplin 

Pegawai negeri sipil.  

Fenomena diatas menunjukkan bahwa banyak yang ingin menjadi pegawai negeri sipil 

namun, ketika telah resmi menjadi pegawai negeri sipil sering terjadi perilaku yang 

membuat citra pegawai negeri sipil buruk. Seperti perilaku keluar kantor, menambah libur 

tanpa izin jelas, dan lain sebagainya. Sebagai salah satu yang memegang peran penting 

untuk negara pegawai negeri sipil seharusnya tidak mencemari nama baik dan bertingkah 

laku buruk demi negara dan nama baik pegawai negeri sipil. Sehingga pada dasarnya 

pegawai negeri sipil harus memiliki Work Engagement yang tinggi terhadap pekerjaan. Hal 

ini agar tugas dan peran penting yang dipegang oleh pegawai negeri sipil dapat tercapai 

dengan baik.  
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Penelitian yang dilakukan oleh (Anisa et al., 2023) bahwa Work Engagement dukcapil 

di salah satu instansi yang ada di sumatera barat menunjukkan nilai persentase sebesar 18 

% berkategori rendah. Hal tersebut menggambarkan bahwa pegawai harus memiliki Work 

Engagement untuk mencapai tujuan suatu organisasi, akan tetapi jika pegawai tidak 

memiliki Work Engagement yang tinggi akan menyebabkan gangguan dalam mengelola 

sumber daya manusia di organisasi sehingga pada akhirnya akan menimbulkan kerugian 

terhadap organisasi tersebut (Yanto & Husniyah, 2021).  

Menurut Bakker dan Demerouti (dalam Aziz, 2018) Work Engagement merupakan 

pekerjaan yang ditandai dengan vigor, dedication, dan absorption. Setiani et al (2020) 

Menambahkan bahwa Work Engagement sangat penting untuk organisasi karena memiliki 

dampak positif pada perilaku karyawan dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

organisasi. 

Work Engagement digunakan untuk mengekspresikan kewajiban, dan stabilitas kerja 

yang tinggi bahkan ketika menghadapi tantangan (Abdelaziz Et Al., 2020). Manfaaat yang 

diberikan work engagement tersebut mampu membantu organisasi mencapai tujuannya. 

Tujuan terlaksana suatu organisasi adalah komitmen individu untuk menetap pada 

organisasi tersebut. Organisasi lebih senang mempekerjakan pekerja yang loyal dan 

komitmen, karena pekerja akan cenderung mencurahkan kemampuan waktu bekerja. 

Komitmen organisasi juga berdampak positif terhadap kinerja pegawai, karena pada era 

industrialisasi dimana akses untuk menerima kesempatan bekerja terbuka luas sehingga 

dibutuhkan lingkungan kerja yang bergerak maju agar organisasi bisa bersaing secara 

proaktif (Deepa et al., 2014). 

Dalam sebuah organisasi, pegawai memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar 

sehingga membuat pegawai memiliki Work Engagement terhadap organisasi. Tingkat Work 

Engagement adalah hal yang sangat penting bagi pegawai dalam organisasi. Sementara, 

jika pegawai tidak memiliki Work Engagement dapat menjadi sumber masalah untuk 

organisasi karena mereka cenderung memiliki komitmen yang buruk (Perwira Et Al., 2021).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi Work Engagement menurut (Bakker et al., 2008) 

yaitu, Job Resources dan Personal Resources dimana terdapat beberapa bagian diantara 

dua faktor tersebut. Job Resources meliputi dukungan rekan kerja dan atasan, umpan balik 

kinerja, otonomi dan kesempatan belajar. Sedangkan Personal Resources terdiri dari Self-

Efficacy, Self-Esteem, dan Optimism.  

Employee Well-Being atau dikenal kesejahteraan karyawan dijelaskan oleh (Zheng et 

al., 2015) sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan organisasi di seluruh 

dunia. Dengan kata lain, Employee Well-Being berpengaruh terhadap organisasi. Employee 
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Well-Being merupakan rasa bahagia pegawai bekerja di dalam organisasi. Rasa bahagia 

tersebut pegawai nilai berdasarkan pandangan, persepsi, dan perasaan terhadap pekerjaan 

dan organisasi tempat pegawai bekerja (Swascita, 2016).  

Afrianti et al (2023) telah melakukan penelitian mengenai Employee Well-Being  dan 

Work Engagement  dimana arah hubungan kedua variabel  positif dan signifikan. Koefisien 

korelasi sebesar .534 yang menandakan Ha diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 

kontribusi yang sangat signifikan dari Work Engagement terhadap Employee Well-Being 

pada dosen di perguruan tinggi negeri. Hal tersebut menunjukan bahwa kedua variabel 

saling berkaitan.  

Fenomena dan penjelasan diatas menjadi dasar dilakukannya penelitian untuk 

mengetahui hubungan antara Employee Well-Being dengan Work Engagement dari 

pegawai pemerintahan. Pada penelitian sebelumnya masih jarang membahas mengenai 

hubungan kedua variabel tersebut. Inilah yang melatar belakangi peneliti untuk meneliti 

mengenai korelasi antara Employee Well-Being dengan Work Engagement pada Pegawai 

Pemerintahan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian ilmiah yang menjadikan data-data numerikal sebagai penekanan 

analisisnya serta menggunakan metode statistika dalam pengolahannya (Azwar, 2012). Pada 

penelitian ini yang dijadikan populasi adalah pegawai negeri sipil yang bekerja di Sumatera 

Barat yang berjumlah 120 156 orang (Data BPS Prov.Sumbar, 2022). Jumlah sampel akan 

diambil menggunakan rumus Slovin (Sugiyono, 2017) dengan persentase kelonggaran 

kesalahan pengambilan sampel sebesar 10%. Perhitungan sampel dilakukan berdasarkan 

rumus Slovin berikut ini:  

 

Keterangan: 

n = ukuran sampel/jumlah responden 

N = ukuran populasi 

e = estimasi error 10% 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini berupa kuesioner atau 

angket penelitian. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi 

Product Moment  oleh Karl Pearson.  Korelasi Product Moment digunakan untuk menguji 
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hipotesis hubungan antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen 

(Sugiyono, 2013). Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program SPSS 29 for windows.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui dan melihat kedua variabel yang diteliti 

berdistribusi normal atau tidak normal. Adapun distribusi sebaran kedua variabel yang 

normal menyatakan bahwa subjek dalam penelitian bisa mewakili populasi yang ada, 

sebaliknya jika sebaran berdistribusi tidak normal maka dapat diartikan bahwa subjek tidak 

dapat mewakili populasi yang ada. Adapun dalam pengujian normalitas pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode statistika nonparametric test yakni one sample test dari 

Kolmogrov Smirnov. Apabila terdapat perbedaan antara frekuensi harapan dan frekuensi 

amatan pada taraf signifikansi 5% (p<0,05) maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi 

tidak normal, namun apabila pada taraf signifikansi nilai (p>0,05) maka dapat dikatakan 

bahwa data berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas dalam penelitian ini yakni 

sebagai berikut.  

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Employee well-being dan Work engagement 

No Variabel SD Mean K-SZ P Keterangan 

1 Employee Well-Being 11,918 104, 54 0,86 0,68 Normal 

2 Work Engagement 4,099 36,84 097 0,22 Normal 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa sebaran data pada penelitian ini berdistribusi normal. 

Ini dibuktikan dengan nilai Asymp Sig (2 tailed) dari variabel employee well-being sebesar 

0,68 (0,68 > 0,05) dengan nilai K-SZ yakni 0,86, dan nilai Asymp Sig (2 tailed) dari variabel 

work engagement sebesar 0,22 (0,22 > 0,05) dengan nilai K-SZ yakni 0,97. Dengan demikian 

data dalam penelitian ini telah memenuhi salah satu syarat keparametrikan. 

Uji Linieritas 

Uji linearitas merupakan suatu proses statistik yang digunakan untuk melihat apakah 

variabel-variabel dalam penelitian memiliki hubungan yang searah atau linear (Winarsunu, 

2012). Kedua variabel dikatakan linear apabila nilai signifikansi pada Deviation from Linearity 

lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), dan kedua variabel dikatakan tidak linear apabila nilai 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Hasil uji linearitas dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 2 
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Tabel 2 Hasil Uji Linieritas Employee Well-Being dan Work Engagement 

   Employee Well-Being  

 N Df F Sig. 

Work Engagement 100 1 1,368 0,136 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear 

antara variabel employee well-being  dengan work engagement. Ini dibuktikan dengan nilai 

Deviation from Linearity sebesar 0,136 (p > 0,05) dengan nilai F sebesar 1,368. 

Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji asumsi hipotesis yang sudah 

ditetapkan. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan korelasi product moment dari 

Karl Pearson. Berikut hasil uji hipotesis kedua variabel employee well-being dan work 

engagement. 

Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis Employee Well-Being dan Work Engagement 

Correlations 

 Employee Well-Being Work Engagement 

Employee Well-

Being 

Pearson Correlation 1 ,522** 

Sig. (2-Tailed)  <,001 

 N 100 100 

Work Engagement Pearson Correlation ,522** 1 

 Sig. (2-Tailed) <,001  

 N 100 100 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan korelasi product moment dapat 

dilihat bahwa terdapat hubungan yang positif dan memiliki korelasi antara variabel 

employee well-being dengan work engagement dengan nilai korelasi sebesar (0,522) 

dengan nilai P = <0,001 (p<0,05). Hal ini dapat diartikan sebagai semakin tinggi employee 

well-being maka semakin tinggi pula work engagement yang ditunjukkan oleh pegawai 

negeri sipil. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara employee well-being dengan work engagement pada pegawai 

pemerintahan. 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara employee 

well-being dengan work engagement pada pegawai pemerintahan. Penelitian ini dilakukan 

kepada pegawai negeri sipil aktif dan bekerja di Kabupaten/Kota di Sumatera Barat. Dalam 



Copyright @ Helina Sitorus, Rida Yanna Primanita 

penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster sampling dengan 

teknik analisis data yakni menggunakan SPSS korelasi product moment dari Karl Pearson. 

Berdasarkan hasil dari analisis korelasi product moment didapatkan bahwa adanya 

hubungan positif yang signifikan antara variabel employee well-being dengan work 

engagement pada pegawai pemerintahan. Semakin tinggi employee well-being yang 

dimiliki pegawai pemerintahan maka work engagement yang dimiliki pun akan tinggi.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Afrianti, 2023) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki engagement terhadap pekerjaannya akan 

merasa antusias, semangat dan tekun mengerjakan tugas-tugas mereka dan memandang 

pekerjaan sebagai pengalaman berharga dan bukan tekanan. Work engagement perlu 

dimiliki oleh pegawai karena dapat menunjang keoptimalan kinerja yang dihasilkan. 

Pegawai yang memiliki rasa terikat terhadap pekerjaannya menunjukkan komitmen lebih 

untuk tetap berada di organisasi,  mencurahkan energi lebih terhadap pekerjaannya, dan 

memberikan kinerja yang lebih baik (Vazirani, 2007 dalam Riandana dan Noviati, 2014).  

Melalui deskripsi data penelitian juga dapat diketahui bahwa work engagement pada 

pegawai pemerintahan memiliki persentase terbanyak pada kategori sangat tinggi sebesar 

55% dan persentase terendah pada kategori rendah sebesar 1%. Sementara pada tingkat 

employee well-being pada pegawai pemerintahan memiliki persentase terbanyak pada 

kategori sangat tinggi sebesar 100%. Baik work engagement maupun employee well-being 

tidak dimiliki oleh pegawai pemerintahan dalam kategori sangat rendah. Hasil penelitian 

dapat dikatakan bahwa pegawai negeri sipil menunjukkan work engagement terhadap 

organisasi tempat bekerja, hal ini ditunjukkan hasil data yang berada pada kategori sangat 

tinggi, sebagian berada pada kategori cukup dan rendah yang artinya pegawai negeri sipil 

menunjukkan perilaku work engagement namun terkadang tidak memperlihatkan work 

engagement kondisi ini bisa dipengaruhi oleh faktor lain yang berkaitan.  

Pada penelitian ini work engagement diukur menggunakan tiga aspek yakni vigor, 

dedication dan absorption. Dalam penelitian ini diperoleh data bahwa subjek yang memiliki 

kategori tinggi terdapat pada satu aspek, kategori cukup dan tinggi terdapat satu aspek 

dan kategori cukup terdapat pada satu aspek. Dimana pada aspek vigor subjek sebanyak 

50% berada pada kategori tinggi dan 50% pada kategori cukup. Sedangkan pada aspek 

dedication subjek sebanyak 56% berada pada kategori tinggi dan 44% berada pada 

kategori cukup. Pada aspek absorption subjek sebanyak 36% berada pada kategori tinggi, 

63% berada pada kategori cukup dan 1% berada pada kategori rendah. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek penelitian ini memiliki work engagement yang tinggi. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ujga (2018) dimana terdapat 



Copyright @ Helina Sitorus, Rida Yanna Primanita 

sebanyak 67% pegawai negeri sipil memiliki work engagement pada kategori tinggi, 

sementara sebanyak 33% memiliki work engagement pada kategori sedang. Dalam 

penelitian ini skor secara umum berada pada kategori tinggi di skala work engagement. Hal 

ini menunjukkan ciri-ciri work engagement sudah dipenuhi oleh pegawai negeri sipil.  

Menurut Schaufeli (2002) aspek vigor yakni pegawai akan menunjukkan semangat dan 

memberikan upaya yang maksimal terhadap pekerjaan serta ketahanan mental saat bekerja. 

Berdasarkan hasil penelitian, pada umumnya subjek memiliki semangat dan memberikan 

upaya maksimal terhadap pekerjaan dan siap dengan setiap tanggung jawab yang 

diberikan organisasi. Kemudian, pada aspek dedication diperoleh data bahwa pegawai 

negeri sipil berada pada kategori tinggi yang berarti pegawai negeri sipil memiliki antusias 

yang tinggi dalam bekerja, memiliki rasa bangga terhadap pekerjaan dan menjadikan 

pekerjaan sebagai pengalaman berharga serta sebagai inspirasi dalam kehidupan pegawai 

negeri sipil. Pada aspek absorption pegawai negeri sipil berada pada kategori cukup yang 

berarti subjek cukup fokus dalam menjalankan pekerjaan, dan cukup sering larut dalam 

pekerjaan.  

Pada skala employee well-being diukur menggunakan tiga aspek yaitu life well-being, 

workplace well-being, dan psychological well-being. Adapun data diperoleh dari subjek 

dalam penelitian ini memiliki kategori tinggi dalam ketiga aspek penelitian. Pada aspek life 

well-being subjek sebanyak 67% berada pada kategori tinggi dan 33% berada pada 

kategori cukup. Sementara itu, dalam aspek workplace well-being subjek sebanyak 66% 

berada pada kategori tinggi dan 34% berada pada kategori cukup. Kemudian, pada aspek 

psychological well-being subjek sebanyak 74% berada pada kategori tinggi dan sebanyak 

26% berada pada kategori cukup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian ini 

memiliki employee well-being yang tinggi. tingginya tingkat well-being yang dimiliki 

seseorang dapat mengurangi stress ditempat kerja, rasa bosan, kelelahan dan dapat 

menciptakan lingkungan kerja serta hasil dan kesehatan yang positif (Garg, 2019). 

Pada aspek life well-being meliputi persepsi individu ketika berperan sebagai pekerja 

dan bagaimana individu di dalam keluarga. Dari data penelitian dapat disimpulkan bahwa 

subjek menempatkan diri sebagai individu yang puas dan bahagia dengan kehidupan 

mereka. Aspek workplace well-being subjek penelitian berada pada kategori tinggi. 

sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian menikmati pekerjaan, merasa puas 

dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan mereka. Pada aspek psychological well-being 

subjek penelitian berada pada kategori tinggi, hal ini memperlihatkan bahwa subjek tidak 

hanya merasa sejahtera dalam kehidupan pribadi dan pekerjaan, namun secara personal 

membuat individu menjadi lebih berkembang. 
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Berdasarkan pernyataan garg (2019) mengatakan bahwa work engagement berkaitan 

dengan peningkatan employee well-being dan perilaku terkait pekerjaan (Garg et al., 2019). 

Dimana work engagement berkaitan dengan komitmen, dedikasi, dan kesetiaan karyawan 

kepada organisasi, pekerjaan, dan orang sekitarnya (Paramitta et al., 2020). Hasil penelitian 

sesuai dengan teori Bakker et al (2008) menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

work engagement adalah Job Resources (Sumber Daya Pekerjaan) dan Personal Resources 

(Sumber Daya Personal). Pada penelitian ini, employee well-being berperan sebagai Job 

Resources (Sumber Daya Pekerjaan). Employee well-being merupakan suatu gambaran 

kepuasan individu di lingkungan kerja mereka (Rizky et al., 2019). Kepuasan ini merupakan 

gabungan dari persepsi pegawai terhadap pekerjaan dan kehidupan mereka, serta kondisi 

psikologis yang mereka rasakan (Zheng, 2015). Dimana menurut Luthans (2012) salah satu 

yang mempengaruhi kepuasan adalah bayaran yang diterima pekerja. Berdasarkan 

fenomena yang terjadi dilatar belakang ditemukan terdapat kesenjangan hasil yang 

diperoleh dalam penelitian. Dimana, hal tersebut terjadi karena waktu dalam penelitian 

berbeda dengan penelitian sebelumnya, subjek yang digunakan berbeda, dan faktor yang 

mempengaruhi penelitian terdahulu tidak dibahas di penelitian ini.  

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara employee well-being dengan work engagement pada pegawai 

pemerintahan. Berdasarkan hal tersebut asumsi penelitian H1 diterima yakni terdapat 

hubungan antara employee well-being dengan work engagement pada pegawai 

pemerintah. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan hipotesis terkait korelasi employee well-being 

dengan work engagement pada pegawai pemerintahan, maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 1) Berdasarkan hasil uji analisis statistic menggunakan SPSS Version 29 For 

Windows dengan menggunakan teknik analisis hubungan produk moment, maka hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

employee well-being dengan work engagement pada pegawai pemerintahan. 

Berdasarkan hasil tersebut, dalam penelitian ini H1 diterima dan H0 ditolak. 2) Vigor 

pegawai negeri sipil secara umum berada pada kategori cukup dan tinggi. 3) Dedication 

pegawai negeri sipil secara umum berada pada kategori tinggi. 4) Absorption pegawai 

negeri sipil secara umum berada pada kategori cukup. 5) Secara keseluruhan work 

engagement pegawai negeri sipil berada pada kategori cukup. 6) Secara keseluruhan 

employee well-being pegawai negeri sipil secara umum berada pada kategori tinggi. 
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